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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Fragmentasi di Cagar Alam Panua Desa Maleo sejak tahun 2013 - 2015 sudah 

sampai tingkat yang mengkhawatirkan. 

2. Fragmentasi yang terjadi di Cagar Alam Panua umumnya disebabkan oleh 

konversi menjadi lahan pertanian, perkebunan, pemukiman, dan pembangunan.  

3. Fragmentasi  yang terjadi di Cagar Alam Panua Desa Maleo menyebabkan 

berkurangnya luasan lahan dan dapat memecah habitat menjadi fragment-

fragment habitat yang terisolasi antara satu dengan lainnya sehingga dapat 

menurunkan populasi flora dan fauna khususnya satwa endemik yang ada di 

kawasan tersebut.  

5.2 Saran 

 Melihat dari kurangnya kesadaran masyarakan untuk menjaga kawasan 

cagar alam panua penulis menyarankan agar pemerintah lebih tegas dalam 

melakukan tidakan dilapangan selama itu untuk menjaga dan melindungi daerah 

kawasan cagar alam panua.  
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